BAB I

PENDAHULUAN

Berdasarkan Undang Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, ilmu administrasi (Niaga, Negara, Publik, Pembangunan, dll) masuk dalam sub rumpun ilmu politik. Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, maka ilmu administrasi pun makin hari makin berkembang. Namun demikian, bagi masyarakat umum perkembangan ilmu administrasi tidak begitu menjadi perhatian mereka, walaupun sebenarnya mereka merasakan adanya perubahan dan perkembangan tersebut. Bahkan sebetulnya dalam kehidupan kita, baik secara personal maupun secara berkelompok, termasuk dalam kegiatan berbangsa dan bernegara, tidak terlepas dari masalah administrasi. Sadar atau tidak sadar, langsung atau tidak langsung, semua orang akan selalu berhubungan dengan ilmu administrasi, baik dalam artian sempit, maupun dalam artian luas. Perkembangan ilmu administrasi seyogyanya memang menjadi perhatian para ilmuwan, mahasiswa atau para akademisi, terutama yang berlatar belakang ilmu administrasi atau manajemen. 
Pada era platinum saat ini (tahun 2000-an), Indonesia menjalani proses modernisasi yang menuntut setiap individu dapat menjalankan fungsi, hak, kewajiban, wewenang, dan tanggung jawab. Sehingga tercipta cara berpikir individu modern dengan konsep administrasi. Cara berpikir modern meliputi tiga inti yaitu: (a) Rasionalitas (masuk akal); (b) Kalkulus (berdasarkan perhitungan); dan (c) Metode (penggunaan cara yang akan dipakai). Cara berpikir modern mutlak dilakukan dalam administrasi termasuk delapan unsur yang mendukung ilmu administrasi. Tanpa berpikir modern, maka administrasi beserta unsur-unsurnya tidak berhasil dengan baik, artinya tujuan yang telah ditentukan tidak dapat dicapai.

Bagi para pemula atau bagi mereka yang berkeinginan lebih jauh mengenal ilmu administrasi, haruslah terlebih dahulu membaca literature atau referensi mengenai ilmu administrasi yang telah ditulis oleh para ahli dan para pakar ilmu administrasi. Karena dengan membaca buku-buku tersebut kita akan dapat memahami ilmu administrasi secara sistematis, kronologis dan komprehensif. 

Buku ini, yang sebelumnya adalah diktat kuliah, secara lebih umum akan membahas tentang:

1. Pengertian administrasi

2. Unsur-unsur administrasi dan bagaimana hubungannya satu sama lain dalam rangka hubungan yang teratur?

3. Pengertian ilmu administrasi dan dapatkah dibenarkan pemakaian perkataan “ilmu” itu serta bagaimana sifat ilmu itu?

4. Dimanakah letak ilmu administrasi dalam dunia ilmu dan bagaimana hubungannya dengan cabang-cabang ilmu lain?

5. Bagaimanakah perincian ilmu administrasi yang tepat?

Apabila kita hendak memahami ilmu administrasi, maka masalah-masalah tersebut di atas perlu mendapat perhatian yang serius dari para akademisi, mahasiswa/sarjana administrasi atau organisasi-organisasi yang mempunyai tugas memelihara dan mengembangkan ilmu administrasi. Dalam uraian pada bab-bab berikutnya, masalah-masalah itu akan dijelaskan secara lebih terperinci.

� http://prestasipustakaraya.com/pengantar-ilmu-administrasi.html/
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